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ABSTRACT

The population is 85 employees of the Head Office of the Directorate General of Customs and Excise
by calculating the sample size using the Slovin formula technique. There is an influence of
organizational culture on work effectiveness, it is proven that the t value for the organizational culture
variable (X1) is 3,491 while the t table value for N =85 is 1,988. So 3,491 > 1,988, then HO is rejected
and Ha is accepted, it can be stated that organizational culture (X1) has a significant effect on employee
job satisfaction (Y). There is an influence of Communication on Work Effectiveness, it is proven that
the tcount value for the Communication variable (X2) is 7,222, while the ttable value for N = 85 is
1,988. So 7,222 > 1,988, then HO is rejected and Ha is accepted, it can be concluded that partially the
Communication variable (X2) has an effect on employee job satisfaction (Y). There is an influence of
organizational culture and communication together on work effectiveness, as evidenced by the ANOVA
test, the Fcount value is 75.695, while the Ftable ("1 0.05) for N = 85 is 2.71. So Fcount > from Ftable
(71 0.05) or 75,695 > 2.71 with a significant level of 0.000 because 0.000 < 0.05 then it can be said
that organizational culture (X1) and communication (X2) together or simultaneously have a positive
effect on satisfaction. employee work (Y). Based on the calculations in the table above, the influence
was tested for the three variables, and based on the Model Summary table, the Adjusted R Square (R2)
value was 0.649. This shows that 64.9% of organizational culture (X1) and communication (X2)
together influence employee job satisfaction (Y), while the remaining 35.1% is influenced by other
factors not examined in this research.
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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki populasi 85 pegawai pada Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
dengan menghitung ukuran sampel yang dilakukan dengan menggunakan teknik rumus Slovin.
Terdapat pengaruh Budaya organisasi terhadap Efektivitas Kerja, terbukti nilai thitung untuk variabel
Budaya organisasi (X1) sebesar 3.491 sedangkan nilai ttabel untuk N = 85 sebesar 1.988. Jadi 3.491
> 1.988, maka HO ditolak dan Ha diterima, dapat dinyatakan bahwa Budaya organisasi (X1)
berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan kerja pegawai (Y). Terdapat pengaruh Komunikasi terhadap
Efektivitas Kerja, terbukti nilai thitung untuk variabel Komunikasi (X2) sebesar 7.222, sedangkan nilai
ttabel untuk N = 85 sebesar 1.988. Jadi 7.222 > 1.988, maka HO ditolak dan Ha diterima, dapat
disimpulkan bahwa secara parsial variabel Komunikasi (X2) berpengaruh terhadap Kepuasan kerja
pegawai (Y). Terdapat pengaruh Budaya organisasi dan Komunikasi secara bersama-sama terhadap
Efektivitas Kerja, terbukti dari uji ANOVA diperoleh nilai Fhitung sebesar 75.695, sedangkan Ftabel
(7 0,05) untuk N = 85 sebesar 2.71. Jadi Fhitung > dari Ftabel (/' 0,05) atau 75.695 > 2.71 dengan
tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa Budaya organisasi
(X1) dan Komunikasi (X2) secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif terhadap Kepuasan
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kerja pegawai (Y). Berdasakan perhitungan pada tabel di atas dilakukan pengujian pengaruh untuk
ketiga variabel tersebut, dan berdasarkan tabel Model Summary tersebut dihasilkan nilai Adjusted R
Square (R2) sebesar 0.649. Hal ini menunjukan bahwa sebesar 64.9% Budaya organisasi (X1) dan
Komunikasi (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kepuasan kerja pegawai (Y), sedangkan
sisanya sebesar 35.1% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Budaya organisasi; Komunikasi; Kepuasan Kerja Pegawai

PENDAHULUAN

Kepuasan kerja merupakan suatu kondisi yang sangat dibutuhkan agar seorang pegawai
dapat melakukan tugasnya dengan maksimal. Hasibuan (dalam Sophia Delima, 2019:3)
mengungkapkan bahwa kepuasan kerja diartikan sebagai keadaan sikap emosional yang
menyenangkan dan mencintai pekerjaannya. Sikap ini dicerminkan oleh moral Kerja,
kedisiplinan dan prestasi kerja dan dinikmati baik dalam pekerjaan, luar pekerjaan, maupun
kombinasi dalam dan luar pekerjaan. Sikap tersebut juga berkenaan dengan persepsi yang
berhubungan dengan suatu pandangan umum bahwa didalam bekerja pegawai bukan semata-
mata mencari uang, namun juga kepuasan dalam bekerja yang dapat dicapai melalui berbagai
aspek kerja. Apabila aspek-aspek pekerjaan mampu mendatangkan rasa puas, maka pegawai
akan bekerja dengan lebih giat dan sungguh-sungguh.

Kepuasan kerja mencerminkan perilaku keseluruhan karyawan secara positif terhadap
suatu pekerjaannya. Bagi perusahaan, kepuasan kerja memberikan manfaat yang baik dalam
menunjang keberhasilan organisasi untuk mencapai tujuan. Seperti contohnya menghasilkan
suatu output yaitu produk kerja yang baik dan inovasi yang bermanfaat bagi kemajuan
organisasi. Penelitian akan kepuasan kerja dewasanya menjadi perhatian yang serius untuk
perusahaan dan manajer sumber dayanya. Pasalnya, banyak karyawan yang masih merasakan
rendahnya kepuasan kerja seperti lingkungan kerja yang tidak baik, tekanan dari atasan,
kompensasi yang rendah, pengaturan kerja, minimnya fasilitas, gaji yang tidak sepadan, dan
sebagainya. Untuk memperkuat pendapat peneliti terkait permasalahan rendahnya tingkat
kepuasan kerja karyawan, peneliti melakukan pra-riset beserta wawanca mengenai rendahnya
kepuasan kerja. Data yang diperoleh melalui wawancara kepada kepala subbagian tata usaha
diketahui bahwa penurunan Kepuasan Kerja yang terjadi kepada karyawan setempat. Berikut
ini disampaikan data yang telah tersedia terkait peniliaian kepuasan kerja di Kantor Pusat
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.

Budaya organisasi selanjutnya menjadi identitas atau karakter utama organisasi yang
dipelihara dan dipertahankan. Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai memiliki
budaya organisasi yang terdiri dari Nilai-Nilai yang merupakan norma yang dijadikan sebagai
panduan moral dalam berpikir, berkata, berperilaku dan bertindak bagi pimpinan dan seluruh
pegawai, yang terdiri dari: integritas, profesionalisme, sinergi, pelayanan dan kesempurnaan.

Berinteraksi melalui komunikasi sebagai pelayanan publik yang berbasis teknologi
informasi dan komunikasi, merupakan sebuah sarana media informasi dan sarana komunikasi
interaktif antara pemerintah dengan pihak-pihak lain baik kelompok masyarakat, kalangan
bisnis maupun antar sesama lembaga pemerintahan. Komunikasi merupakan alat yang penting
untuk menjalankan fungsi organisasi. Peningkatan kinerja karyawan erat kaitannya dengan
sistem komunikasi yang digunakan. Khususnya pada kantor pelayanan komunikasi adalah poin
yang menjadi dasar terlaksananya tugas dan kewajiban seluruh lapisan organisasi.

Di setiap organisasi menentukan penyesuaian-penyesuaian komunikasi guna mencapai
tujuan organisasi, bila dalam suatu organisasi memperhatikan pentingnya suatu hubungan
komunikasi informal maka karyawan akan lebih meningkatkan kualitas kerjanya dan kepuasan
karyawan bisa ditunjang dengan perasaan senang terhadap pekerjaannya karena komunikasi
antar sesama rekan kerja dan pimpinan dapat seimbang.
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Kondisi kerja yang “misscomunication” dapat mengakibatkan kinerja karyawan pun
akan memburuk karena tidak adanya kerjasama dengan baik antara rekan sesama kerja,
keterbukaan pimpinan terhadap segala pengambilan keputusan yang ada di perusahaan atau
instansi dan tingkat kepuasan karyawan akan semakin tinggi bila kebutuhan di dalam bekerja
dapat terpenuhi. Karena bila kepuasan karyawan tidak terpenuhi secara maksimal berakibat
rusaknya kondisi dalam suatu organisasi, rusaknya suatu organisasi dapat berwujud kongkrit
seperti pelambanan kerja, pemogokan, mangkir dalam pekerjaannya bahkan bisa berakibat
pergantian karyawan. Sehingga membuktikan bahwa fasilitas, gaji, insentif dan sejenisnya
tidak merupakan hal pokok permasalahan yang terjadi di suatu perusahaan atau instansi.

Saat ini banyak sekali problem yang terjadi di perusahaan atau instansi karena faktor
komunikasi yang kurang berjalan dengan baik, seperti kebijakkan-kebijakan baru, pergantian
jabatan/promosi, alur administrasi yang tidak jelas dan kondisi yang serupa membuat hal
tersebut memicu terjadinya “misscomunication”. Hal tersebut dapat terjadinya konflik intern
antar sesama rekan kerja dan pimpinan. Dan hal itu bisa menimbulkan ketidaknyaman pada
saat bekerja bagi para karyawan.

METODE

Penelitian ini berpendekatan kuantitatif, berjenis deskriptif dan asosiatif. Menurut
Sugiyono (2018:13), “Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau
statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan”. Sedangkan Metode
deskriptif menurut Sugiyono (2022) yaitu: “Suatu rumusan masalah yang berkenaan dengan
pertanyaan terhadap keberadaan variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih
(variabel mandiri adalah variabel yang berdiri sendiri, bukan variabel independen, karena kalau
variabel independen selalu dipasangkan dengan variabel dependen)”. Sementara menurut
Sugiyono (2022:36) Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini akan dibangun suatu teori
yang dapat berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu gejala.

Menurut Sugiyono (2019:80) populasi adalah wilayah generalisasi, obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dari pengertian tersebut maka yang menjadi populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Kantor Pusat Direktorat Jenderal Bea dan
Cukai sebanyak 108 orang. Terkait hal penelitian, penulis menggunakan teknik Rumus Slovin.
Dengan menggunakan teknik rumus slovin, maka diambil sampel sebanyak 85 pegawai Kantor
Pusat Direktorat Jenderal Bea dan Cukai sebagai responden dalam penelitian ini. Untuk
mendukung gagasan teoritik atau konseptual mengenai variabel atau konseptual mengenai
variabel penelitian ini, penulis menggunakan teknik penelitian kepustakaan, yang dalam hal ini
didukung dengan alat pengumpulan data melalui buku teks atau literatur yang dijadikan sebagai
bahan kajian dalam penelitian ini. Sedangkan observasi, yaitu pengumpulan data yang
dilakukan penulis berupa pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti yakni
pengaruh budaya organisasi dan komunikasi terhadap kepuasan kerja pegawai Kantor Pusat
Direktorat Jenderal Bea dan Cukai.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis kuantitatif
dengan menggunakan statistik. Selanjutnya untuk memperoleh dan mempercepat input data,
software statistik digunakan untuk mendukung penelitian ini. Software yang digunakan untuk
mendukung penelitian ini adalah program SPSS (Statistical Product and Service Solutions)

Page 114 of 118



Inspirasi Ekonomi : Jurnal Ekonomi Manajemen
Vol. 7 No. 1_Maret 2025 |ISSN: 2503-3123 (Online)

versi 29. Dalam SPSS data mentah yang telah diolah menjadi angka di inputkan ke dalam
SPSS, sehingga memudahkan penulis dalam melakukan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data kuantitatif yang telah tersusun, melalui penyebaran kuesioner atau angket yang telah
peneltii lakukan menjadi nilai rata-rata variabel budaya organisasi (X1), komunikasi (X2) dan
kepuasan kerja pegawai () dianalisis menggunakan statistik parametris dengan program SPSS
Release 29.00 For Windows, yaitu untuk mengetahui apakah masing-masing variabel yang
diteliti mempunyai pengaruh positif terhadap Prestasi Kerja Pegawai atau sebaliknya. Data
dianalisis dengan menggunakan perintah (option) analysis regression yang terdapat pada menu
utama SPSS. Nilai-nilai dalam setiap output SPSS, diuraikan sebagai berikut:

Tabel 1. Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients?

Junstandardized Coefficients [Standardized Coefficients
Model t |Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 2.820 3.974 .710 [.480
1 Budaya organisasi (X1)| .361 103 .288 3.491 [.001
Komunikasi (X2) .566 .078 .596 7.222 |.000

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja pegawai (Y)

Sumber: Diolah peneliti 2025

Pengaruh Budaya organisasi (X1) terhadap Kepuasan kerja pegawai ()

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai thiung Untuk variabel Budaya organisasi
(X1) sebesar 3.491 sedangkan nilai twaner untuk N = 85 sebesar 1.988. Jadi 3.491 > 1.988, maka
Ho ditolak dan Ha diterima, dapat dinyatakan bahwa Budaya organisasi (X1) berpengaruh
signifikan terhadap Kepuasan kerja pegawai (Y).

Pengaruh komunikasi (X2) terhadap Kepuasan kerja pegawai (Y)

Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka nilai thiung untuk variabel komunikasi (X2)
sebesar 7.222, sedangkan nilai taper untuk N = 85 sebesar 1.988. Jadi 7.222 > 1.988, maka Ho
ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel komunikasi (X2)
berpengaruh terhadap Kepuasan kerja pegawai ().
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Tabel 2. Uji F
ANOVA?
[Model Sum of Squares [df |[Mean Square |F Sig.
Regression ]2808.649 2 [1404.324 75.695 |.000°
1 Residual 1521.304 82 118.552
Total 4329.953 84

a. Dependent Variable: Kepuasan kerja pegawai (YY)

b. Predictors: (Constant), komunikasi (X2) , Budaya organisasi (X1)
Sumber: Diolah Peneliti 2025

Dari hasil analisis pada tabel di atas yakni uji ANOVA diperoleh nilai Fnitwung Sebesar
75.695, sedangkan Franer (o0 0,05) untuk N = 85 sebesar 2.71. Jadi Fhitung > dari Fraver (o0 0,05)
atau 75.695 > 2.71 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat
dikatakan bahwa Budaya organisasi (X1) dan komunikasi (X2) secara bersama-sama atau
simultan berpengaruh positif terhadap Kepuasan kerja pegawai ().

Tabel 3. Koefisien Determinasi
Model Summary®

IModeI IR R Square  [Adjusted R [Std. Error of the
Square Estimate
1 .8052 .649 640 4.30726

a. Predictors: (Constant), Komunikasi (X2) , Budaya organisasi (X1)
b. Dependent Variable: Kepuasan kerja pegawai (YY)

Sumber: Diolah Peneliti, 2025

Berdasakan perhitungan pada tabel di atas dilakukan pengujian pengaruh untuk ketiga
variabel tersebut, dan berdasarkan tabel Model Summary tersebut dihasilkan nilai Adjusted R
Square (R?) sebesar 0.649. Hal ini menunjukan bahwa sebesar 64.9% Budaya organisasi (X1)
dan Komunikasi (X2) secara bersama-sama berpengaruh terhadap Kepuasan kerja pegawai
(Y), sedangkan sisanya sebesar 35.1% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN

Budaya organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan kerja pegawai.
Komunikasi  berpengaruh terhadap Kepuasan kerja pegawai. Budaya organisasi dan
Komunikasi secara bersama-sama atau simultan berpengaruh positif terhadap Kepuasan kerja
pegawai.
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